
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance

terhadap Profitabilitas Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015.

Komponen  Good  Corporate  Governance  yang  diteliti  antara  lain  Ukuran  Dewan

Komisaris,  Ukuran  Dewan  Direksi,  Ukuran  Komite  Audit,  Ukuran  Kepemilikan

Perusahaan  Lain  dan  Ukuran  Kepemilikan  Manajerial.  Sedangkan  proksi  profitabilitas

diukur dengan Return On Asset (ROA). Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis,

maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Ukuran  Dewan  Komisaris  mempunyai  pengaruh  postif  signifikan  terhadap

profitabilitas (ROA) perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2015. Hal

tersebut  dapat  dilihat  dari  nilai  koefisien  regresi  positif  sebesar  0,33  dan  nilai

signifikasi  sebesar  0,043 yang berarti  Dewan Komisaris  berpengaruh signifikan.

Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  Ukuran  Dewan  Komisaris  mempunyai  pengaruh

positif  signifikan terhadap profitabilitas  (ROA) perbankan yang terdaftar  di  BEI

pada tahun 2011-2015. 
2. Ukuran  Dewan  Direksi  mempunyai  pengaruh  positif  signifikan  terhadap

profitabilitas (ROA) perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2015. Hal

tersebut  dapat  dilihat  dari  nilai  koefisien  regresi  positif  sebesar  0,255 dan  nilai

signifikasi sebesar 0,07 yang berarti Ukuran Dewan Direksi berpengaruh signifikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Ukuran Dewan Direksi mempunyai pengaruh positif

signifikan  terhadap  profitabilitas  (ROA)  perbankan  yang  terdaftar  di  BEI  pada

tahun 2011-2015. 
3. Ukuran Komite Audit tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas

(ROA) perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2015. Hal tersebut dapat
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dilihat dari nilai koefisien regresi positif sebesar 0,022 dan nilai signifikasi sebesar

0,903 yang berarti  Ukuran Komite Audit  tidak  mempunyai  pengaruh signifikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Ukuran Komite Audit  tidak mempunyai  pengaruh

signifikan  terhadap  profitabilitas  (ROA)  perbankan  yang  terdaftar  di  BEI  pada

tahun 2011-2015. 
4. Ukuran  Kepemilikan  Perusahaan  Lain  mempunyai  pengaruh  negatif  signifikan

terhadap profitabilitas (ROA) perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-

2015. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,031

dan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti Ukuran Kepemilikan Perusahaan

Lain  mempunyai  pengaruh  negatif  signifikan.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa

Ukuran  Kepemilikan  Perusahaan  Lain  mempunyai  pengaruh  negatif  signifikan

terhadap profitabilitas (ROA) perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-

2015. 
5. Ukuran  Kepemilikan  Manajerial  tidak  terdapat  pengaruh  signifikan  terhadap

profitabilitas (ROA) perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2015. Hal

tersebut dapat dilihat dari  nilai  koefisien regresi  negatif  sebesar -0,016 dan nilai

signifikansi  sebesar  0,493  yang  berarti  Ukuran  Kepemilikan  Manajerial  tidak

mempunyai  pengaruh.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  Ukuran  Kepemilikan

Manajerial  tidak  mempunyai  pengaruh  signifikan  terhadap  profitabilitas  (ROA)

perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2015.

5.2 Saran

60



Penelitian in tentu masih banyak kekurangan dan kelemahan, untuk itu dibutuhkan

perbaikan-perbaikan  yang  dapat  membangun  penelitian  selanjutnya  agar  menjadi  lebih

sempurna. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak sektor perusahaan. Hal ini

dimaksudkan agar hasil penelitian dapat lebih bermanfaat untuk perusahaan lain di

Indonesia.
2. Menggunakan proksi profitabilitas yang lebih banyak, karena di dalam penelitian ini

hanya menggunakan Return On Asset (ROA).
3. Indikator  Good  Corporate  Governance   dapat  ditambahkan,  misalnya  seperti:

Aktivitas  Dewan  Komisaris,  Aktivitas  Dewan Direksi,  Komite  Remunerasi,  dan

lain-lain supaya hasil penelitian dapat lebih memprediksi pengaruh Good Corporate

Governance dari segi keuangan perusahaan.
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